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Abstract— This study aims to create an information system 

that can recap data on assets and facilities, tenants and payments 

at Andalas University. The main problem that became the 

discussion of the research was the payment transaction and the 

recap of the report carried out with the ledger, this made the 

manager in reconciling transaction data difficult. The status of 

pay by the tenant is difficult to track if the leader requests the 

results of the report. The research method used is the System 

Development Life Cycle (SDLC) research, in the SDLC 

development process which consists of system planning, system 

analysis, system design, and system implementation. The results 

of this study are an asset leasing and web-based facility 

information system. With this information system, it is expected 

that the transactions of both parties can be easily and mutually 

beneficial and the storage can also monitor the transactions that 

are wherever they are. 

 

 

Intisari—Penelitian ini bertujuan menciptakan sistem 

informasi yang dapat merekap data aset dan fasilitas, penyewa 

dan pembayaran Pada Universitas Andalas. Masalah utama 

yang menjadi pembahasan penelitian adalahTransaksi 

pembayaran dan rekap laporan yang dilakukan dengan buku 

besar hal ini membuat pengelola dalam merekap data transaksi 

menjadi sulit. Status bayar oleh penyewa sulit untuk di lacak 

jika pimpinan meminta hasil laporan.  Adapun metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian System 

Development Life Cycle (SDLC), dalam proses pengembangan 

SDLC yang terdiri dari perencanaan sistem, analisis sistem, 

perancangan sistem, dan implementasi sistem. Hasil Penelitian 

ini adalah sebuah sistem informasi sewa aset dan fasilitas 

berbasis web. Dengan adanya sistem informasi ini diharapkan 

transaksi kedua belah pihak dapat dengan mudah dan saling 

menguntungkan dan para pimpanan juga dapat mengawasi 

transaksi yang ada dimanapun. 

 

 Kata Kunci—Sistem Informasi,  Sewa Aset, Universitas 

Andalas 

 

I. PENDAHULUAN 

Sistem informasi  sewa aset dan fasilitas telah banyak 

dibahas Pada artikel penelitian dalam [1,2,3,4]. Dalam 

penelitian tersebut sistem ini membawa perubahan bagi 

institusi yang mengunakannya.Karena aset dan fasilitas 

merupakan sesuatu yang mempunyai nilai guna bagi institusi 

dan perusahaan, bagaimana memanfaatkan nilai barang 

tersebut secara optimal, mengetahui keberadaan dari aset dan 

fasilitas tersebut  Sistem informasi yang membantu proses, 

Semakin besar perusahaan atau institusi tersebut maka 

kebutuhan sistem informasi yang rapi dan tertata dengan baik 

semakin tinggi dan begitu pula dengan universitas andalas 

yang salah satu universitas terbesar di sumatera, kerapian 

arsip dan pengelolaan aset dan fasilitas akan mencermin 

kualitas organisasi tersebut. Dengan sistem informasi sewa 

aset ini dapat mempermudah kegiatan dalam proses 

pelaporan maupun dalam mengambil keputusan. Pada 

penelitian yang penulis kembangkan ini mempunyai 

karakteristik yang berbeda dibanding penelitian sebelumnya 

yaitu dari segi model sistem informasi,sistem ini berbasis 

server, model laporan yang dihasilkan berbeda, data yang 

digunakan khusus data universitas andalas. 

Universitas Andalas adalah perguruan tinggi tertua di 

luar Pulau Jawa, dan menjadi ke-empat universitas tertua di 

Indonesia. Universitas Andalas didirikan tahun 1956 melalui 

SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 80016/Kab; 23 

Desember 1955. Universitas Andalas diresmikan pada 13 

September 1956 oleh empat orang pendirinya bersama 

Bapak Dr. Mohammad Hatta, Wakil Presiden Pertama 

Indonesia, dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Bapak 

Sarino Mangoenpranoto. Pada awalnya Universitas Andalas 

memiliki lima fakultas yang tersebar di beberapa 

Kabupaten/Kota. Fakultas Pertanian di Payakumbuh, 

Fakultas Kedokteran dan Fakultas MIPA di Bukittinggi, dan 

Fakultas Pendidikan dan Pengajaran di Batusangkar. 

Kemudian Fakultas Ekonomi pada tahun 1961, Fakultas 

Peternakan didirikan pada tahun 1963. Fakultas-fakultas 

lainnya seperti Ilmu Budaya, Teknik, Sosial dan Politik, 

Farmasi, Teknologi Pertanian, Kesehatan Masyarakat, 

Keperawatan, Teknik Informasi, dan Kedokteran Gigi juga 

dibentuk sesuai perkembangan universitas. Saat ini 

Universitas Andalas memiliki 15 Fakultas dan Program 

Pascasarjana. Universitas Andalas memiliki tiga kampus 

yaitu Kampus Utama di Padang dengan luas area sekitar 500 

hektar, kampus II di Payakumbuh dengan Fakultas Ekonomi 

dan Peternakan, dan Kampus III Dharmasraya dengan 

Program Studi Agroekoteknologi. 

Universitas Andalas juga memiliki Aset dan Fasilitas 

seperti gedung, tanah, peralatan, bus kampus, dan kendaraan 

dinas yang di kelola oleh bidang 2 administrasi dan umum 

dibawah pimpinan wakil rektor 2, aset dan fasilitas yang ada 

di Universitas Andalas juga disewakan kepada masyarakat 

yang ingin menyewa atau menggunakan fasilitas yang ada. 

Transaksi pembayaran dan rekap laporan yang dilakukan 

mengunakan buku besar ,hal ini membuat pengelola dalam 

merekap data transaksi menjadi sulit.Status bayar oleh 
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penyewa sulit untuk di lacak jika pimpinan meminta hasil 

laporan. Oleh karena itu diperlukan suatu sistem informasi 

untuk mengelola transaksi sewa dan fasilitas pada 

Universitas Andalas.Dengan adanya sistem informasi ini 

diharapkan transaksi kedua belah pihak dapat dengan mudah 

dan saling menguntungkan dan para pimpanan juga dapat 

mengawasi transaksi yang ada dimanapun. 

A. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas 

dapat diidetifikasi permasalahan - permasalahan yang 

ditemui, diantaranya adalah : 

1. Pencatatan pembayaran sewa dan fasilitas masih 

menggunakan buku agenda. 

2. Dalam mencari status penyewa dan fasilitas yang 

sudah membayar atau separuh membayar 

membutuhkan waktu yang cukup lama. 

3. Dalam merekap data transaksi keseluruhan 

membutuhkan waktu yang cukup lama dan data 

yang di terima tidak benar. 

4. Pimpinan tidak bisa secara langsung melihat 

kegiatan yang sedang berjalan. 

 

B. Tinjauan Pustaka 

 

Yang mendasari Penelitian ini adalah  beberapa 

penelitian sebelumnya yang telah di publikasikan yaitu: 

Nasution dan Hasan[1].Menjelaskan Sistem yang  

manual menyebabkan proses penyewaan fasilitas 

yang ada tidak teratur. Utomo[2]. Menjelaskan 

Tentang Sistem   Informasi   Manajemen   Aset   

daerah   (SIMBADA)   adalah  pengecekan dan 

pengawasan secara langsung melalui jaringan   

komputer   dari   organisasi   penatausahaan   paling   

atas   ke   yang   paling   bawah.   

Borroek[3], Menjelaskan tentang Pengelolaan asset 

pada STIKOM Dinamika Bangsa masih belum 

optimal. Khasbi, Nugraha dan Muzid[4]. 

Menjelaskan  Peminjaman  Ruang  dan  Barang  di  

Universitas Muria  Kudus  Berbasis WEB 

Menggunakan  Fitur SMS  Notification merupakan  

Sistem  ini  dibuat  untuk  memperbaiki  sistem  

manual. Peminjaman  secara  lengkap  dan  efisien  

yang  disimpan  dalam  sebuah database  server.  

Metode  yang  digunakan  dalam  pengembangan  

sistem  ini menggunakan  metode 

Waterfall,sedangkan  untuk  metode  perancangan  

sistem  menggunakan Unifed Modelling  Language 

(UML) .  Hasil  akhir  penelitian  ini  berupa  sistem  

peminjaman  ruang  dan  barang  di Universitas 

Muria Kudus yang berguna, lebih mudah, cepat dan 

terstruktur. 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan yang 

berhubungan dengan sistem informasi, serta minimnya 

pengetahuan dan pengalaman yang mendukung pembahasan 

tentang sistem tersebut, maka pembahasan dalam Penelitian 

ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut : 

(1).Merancang sistem informasi sewa aset dan fasilitas 

yang berfungsi untuk mempermudah dalam transaksi 

penyewaan aset dan fasilitas pada Universitas Andalas secara 

digital .(2) Merancangan Sistem informasi untuk Merekap 

transaksi penyewaan aset dan fasilitas secara cepat dan 

efisien Pada Universitas Andalas dan pihak pimpinan bisa 

mengakses sistem tersebut untuk mengetahui kegiatan 

transaksi.   

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan 

masalah yang ada maka dapat dirumuskan pokok-pokok 

permasalah yang ada pada instansi tesebut, diantaranya 

:(1).Bagaimana merancang dan mengimplementasikan 

sistem informasi sewa aset dan fasilitasagar Pencatatan 

pembayaran sewa dan fasilitas dilakukan secara 

komputerisasi sehingga bisa mencari status penyewa dan 

fasilitas yang sudah membayar atau separuh membayar 

membutuhkan waktu yang singkat, dalam merekap data 

transaksi membutuhkan waktu yang singkat dan benar dan 

serta Pimpinan dapat secara langsung melihat kegiatan yang 

berjalan. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan adalah(1).Merancang dan 

mengimplementasikan sistem informasi sewa aset dan 

fasilitasagar pencatatan pembayaran sewa dan fasilitas 

dilakukan secara komputerisasi,(2).Merancang dan 

mengimplementasikan sistem informasi sewa aset dan 

fasilitas  agar mencari status penyewa dan fasilitas yang 

sudah membayar atau separuh membayar dengan 

cepat,(3).Merancang dan mengimplementasikan sistem 

informasi sewa aset dan fasilitas agar merekap data transaksi 

membutuhkan waktu yang singkat dan benar, (4).Merancang 

dan mengimplementasikan sistem informasi sewa aset dan 

fasilitas agar pimpinan dapat secara langsung melihat 

kegiatan yang berjalan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi beberapa pihak yang terlibat dalam penelitian. 

Adapun manfaat penelitian tersebut adalah sebagai berikut 

(1). Manfaat bagi Universitas Andalas, tersedianya program 

aplikasi dalam transaksi sewa dan fasilitas yang dapat 

membantu pengelola sewa aset dan fasilitas,(2). Manfaat 

bagi pihak lain, dapat dijadikan pedoman dalam menganalisa 

dan mengembangkan program aplikasi. Selain itu juga 

sebagai salah satu informasi bagi masyarakat tentang 

perkembangan teknologi informasi.  

II. LANDASAN TEORI 

A. Konsep Dasar Sistem Informasi 

1. Sistem Informasi 

Menurut Hartono[5]. Sistem informasi yaitu 

“Rangkaian terorganisasi dari sejumlah bagian atau 

komponen yang secara bersama-sama berfungsi atau 

bergerak menghasilkan informasi yang diperlukan”. 
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Menurut Taufiq [6]. sistem informasi yaitu 

“Kumpulan dari sub-sub sistem yang saling terintegrasi 

dan berkolaborasi untuk menyelesaikan masalah 

tertentu dengan cara mengolah data dengan alat yang 

namanya komputer sehingga memberi nilai tambah dan 

bermanfaat bagi pengguna”. 

 

B. Alat Bantu Perancangan Sistem Informasi 

Desain atau perancangan terhadap suatu sistem 

merupakan tahapan yang dilakukan setelah tahap analisa 

yang akan memberikan Gambaran sistem secara logika agar 

lebih mudah dipahami oleh pembuat. Alat bantu yang 

digunakan dalam perancangan sistem informasi tersebut 

diantaranya:(1).Data Flow Diagram (DFD).(2).Aliran 

Sistem Informasi (ASI),(3). Hierarchy Input-Process-Output 

(HIPO),(4).Hierarchy Input-Process-Output (HIPO) 

,(5).Entity Relationship Diagram (ERD). 

 

C. Pengertian Database 

Database adalah susunan record data operasional 

lengkap dari suatu organisasi atau perusahaan, yang 

diorganisir dan disimpan secara terintegrasi dengan 

menggunakan metode tertentu dalam komputer sehingga 

mampu memenuhi informasi yang optimal yang dibutuhkan 

oleh para pengguna Menurut Jogiyanto, HM [7].  

 

D. Perancangan Basis Data 

Menurut Ramakrishnan dan Gerke yang dikutip dari 

buku Dasar Perancangan dan Implementasi Database 

Relational karangan Abdul Kadir[8]. mendefinisikan 

database sebagai kumpulan data yang umumnya 

menjabarkan aktivitas – aktivitas dari satu atau lebih dari satu 

organisasi yang terkait.  

 

E. My Structure Query Language (MySQL) 

MySQLmerupakan software yang tergolong sebagai 

DBMS(Database Management System) yang bersifat open 

source. DBMS adalah sistem yang secara khusus dibuat 

untuk memudahkan pemakai dalam mengelola basis data. 

Open source menyatakan bahwa software ini dilengkapi 

dengan source code (kode yang dipakai untuk membuat 

MySQL), kode dapat dijalankan secara langsung dalam 

sistem operasi. MySQL awalnya dibuat oleh perusahaan 

konsultan bernama TcX yang berlokasi di Swedia. Saat ini 

pengembangan MySQL berada dibawah naungan 

perusahaan MySQL AB.  

 

F. Konsep Dasar PHP 

Menurut Sharive [9]. PHP merupakan singkatan dari PHP 

Hypertext Preprocessor yang digunakan sebagai bahasa 

script server – side dalam pengembangan web 

yangdisisipkan pada document HTML. Penggunaan PHP 

memungkinkan web dapat dibuat dinamis sehingga 

maintanance situs web tersebut menjadi lebih mudah dan 

efisien. 

 

G. Framework 

Framework adalah kumpulan dari fungsi-

fungsi/prosedur-prosedur dan class-class untuk tujuan 

tertentu yang sudah siap digunakan. Sehingga bisa 

mempermudah dan mempercepat pekerjaan seorang 

programmer, tanpa harus membuat fungsi atau class dari 

awal. 

 

H. Framework Yii (Yes It Is) 

Yii (Yes It Is) adalah Framework PHP berbasis 

komponen, berkinerja tinggi untuk pengembangan aplikasi 

web berskala besar. Yii mengimplementasikan pola desain 

Model-View-Controller untuk memisahkan logika bisnis dari 

pertimbangan antar muka pengguna agar para pengembang 

bisa lebih mudah mengubah setiap bagian tanpa 

mempengaruhi yang lain. (Sharive, [9]). 

 

I. Aset 

Menurut peraturan pemerintah republik indonesia no.24 

tahun 2005 bahwa Aset adalah sumber daya ekonomi yang 

dikuasai dan/atau dimiliki oleh pemerintah sebagai akibat 

dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi 

dan/atau sosial di masa depan diharapkan dapat di peroleh, 

baik oleh pemerintah maupun masyarakat, serta dapat di ukur 

dalam satuan uang, termasuk sumber daya nonkeuangan 

yang di perlukan untuk penyediaan jasa bagi masyarakat 

umum dan sumber-sumber daya yang di pelihara karena 

alasan sejarah dan budaya. 

 

Menurut jessica diana kartika dan rudyant siswanto 

wijaya [10]. international financial reporting 

standard(IFRS) menyebutkan bahwa aset adalah sumber 

daya yang dikuasi oleh perusahaan sebagai akibat dari 

peristiwa masa lalu, dari sanalah  manfaat ekonomi masa 

depan diharapkan mengalir ke perusahaan. 

 

J. Sewa 

Menurut djoko muljono [11]. bahwa Sewa adalah imbalan 

yang di terima atau diperoleh dengan nama dan dalam bentuk 

apapun sehubungan dengan penggunaan harta gerak atau 

harta tak gerak, misalnya sewa mobil, sewa kantor, sewa 

rumah, sewa gudang, dan sewa lainnya. 

Menurut jatmiko[12]. sewa adalah kontrak, Istilahnya, 

pemilik aset(lessor) memberi hak eksklusif kepada pihak lain 

(lessee) untuk menggunakan aset tersebut, biasanya untuk 

jangka waktu tertentu, sebagai imbalan atas pembayaran 

uang sewa. 

Aset dan dan fasilitas yang di miliki universitas andalas 

yang dapat disewa berupa gedung, tanah, convention hall, 

sarana olahraga, tempat usaha, dan asrama. 

 

Prosedur agar masyarakat dapat menyewa tempat atau 

lokasi usaha di lingkungan kampus atau luar kampus dapat 

dilihat di bawah ini :((1).Penyewa yang ingin menyewa 

tempat, mengirim surat kepada wakil rektor 2, (2).Wakil 

rektor 2 memberi surat izin bahwa penyewa di bolehkan 

menyewa tempat dan memberikan surat izin ke 

BMN.(3).BMN menerima surat izin dari wakil rektor 2 dan 

menyediakan tempat dan membuat kontrak dan biaya yang 

akan di bayarkan oleh penyewa ,(4). Penyewa menyetujui 

kontrak dan biaya kemudian membayarkan ke rekening 

penampung penyewa unand.(5). Bank menerima 

pembayaran dan memberikan bukti pembayaran. penyewa 

kemudian melakukan konfirmasi  dengan membawa bukti 

bayar. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Dalam penelitian ini penulis melakukan tahapan 

yaitu pengumpulan data dari anggota peneliti, 

menganalisis data yang diterima membentuk model-

model rancangan yang akan dibuat mengunakan tools 

seperti aliran sistem informasi, membuat HIPO, membuat 

DFD, conteks diagram, membuat ERD, membuat 

Rancangan output, Rancangan Tabel-tabel, rancangan 

Proses dan rancangan input. 

A. Perancangan Global 

Perancangan sistem secara gelobal merupakan tahapan 

untuk memberikan Gambaran secara umum tentang sistem 

baru yang akan dibangun dan dikembangkan. Selain itu juga 

merupakan persiapan untuk melakukan desain secara terinci 

Hierarchy Input Proses Output (HIPO).Untuk memberikan 

Gambaran mengenai sistem baru yang diusulkan serta 

memperjelas ruang lingkup penulisan maka perlu dijabarkan 

HIPO-nya yang dapat dilihat pada Gambar 1.  
Sistem Informasi Sewa Aset dan Fasilitas Berbasis Web Pada Universitas Andalas

Data Master

Data Penyewa

Data Bank

Data Unit

Data Lokasi

Data Jenis Aset

Data Jenis Biaya

Data Jenis Usaha

Data Aset

Transaksi

Detail Sewa

Tarif Sewa

Invoice Sewa

Manejemen 

Sistem

Unit Pengelola

Laporan

Lap. Penyewa

Lap. Aset

Lap. Pembayaran

 
Gambar 1.Hierarchy Input Process Output (HIPO) 

 

B. Context Diagram 

Secara keseluruhan aliran data sistem informasi yang 

diusulkan dapat diGambarkan menggunakan diagram 

konteks, seperti terlihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2.Context Diagram 

C. Data Flow Diagram (DFD) 

DFD level 0 merupakan Gambaran aliran data dari 

entitas ke sistem atau dari sistem ke entitas pada sistem 

informasi yang diusulkan, seperti terlihat pada Gambar 

3. 

1.0

Entri Data

Administrator

D10D5

D1

D2

D3

D4

D6

D7

D8

D9

2.0

Cetak

Wakil Rektor 2

Penyewa

Data Penyewa

Data Bank

Data Unit

Data Lokasi

Data Jenis Aset

Data Jenis Biaya

Data Jenis Usaha

Data Aset

Data Detail Sewa

Data tarif Sewa

Data Penyewa

Data Bank

Data Unit

Data Lokasi

Data Jenis Aset

Data Jenis Biaya

Data Jenis Usaha

Data Aset

Data Detail Sewa

Data tarif Sewa

Kartu Penyewa
Laporan Penyewa
Laporan Aset

Laporan Pembayaran

Laporan Penyewa
Laporan Aset
Laporan Pembayaran

Kartu Penyewa

Data Penyewa, Data Bank, Data Unit, Data Lokasi, Data Jenis 
Aset, Data Jenis Biaya, Data Aset, Data Detail Sewa, Data Tarif 
Sewa

 
Gambar 3. Data Flow Diagram (DFD) Level 0 

 

D. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

Entity Relationship Diagram(ERD) merupakan sebuah 

model perancangan basis data yang mengambarkan  

keadaan sebenarnya dari entitas dan hubungannya dalam 

bentuk derajad kardinalitas, sehingga memudahkan dalam 

membangun sebuah database yang baik. Yang mana 

perancangan database sistem yang diusulkan dapat 

diGambarkan dalam bentuk ERD seperti terlihat pada 

Gambar 4.  

 

 
Gambar 4 .ERD Sistem Informasi Sewa Aset Dan Fasilitas Berbasis 

Web Pada Universitas Andalas 

 

E. Relasi Antar Tabel 

Relasi antar table merupakan hasil transformasi dari 

skema konseptual Entity Relationship Diagram (ERD)  yang 

mengambarkan  secara logis hubungan antara entitas yang 

satu dengan entitas yang lain, seperti terlihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Relasi Antar Tabel 

1. Desain Input 

Desain input merupakan perancangan 

antar muka yang berisi field-field yang 

digunakan untuk mengentrikan data yang 

sesuai dengan kebutuhan ke dalam basis 

data sistem berdasarkan perancangan 

database (point 1) yang telah dijelaskan 

diatas, maka perancangan input yang 

dibutuhkan adalah sebagai berikut : 

a. Form Penyewa 

Form Penyewa mengambarkan desain 

form yang digunakan untuk mengentrikan 

data penyewa seperti terlihat pada Gambar  

 

FORM PENYEWA

Simpan

Unit Pengelola Aset X (50)

Kategori Penyewa X (50)

Nama Penyewa X (50)

No Identitas X (20)

Telepon X (30)

Alamat X (100)

Kembali

 

Gambar 6.Form Penyewa 

b. Form BANK 

Form Penyewa mengambarkan desain 

form yang digunakan untuk mengentrikan 

data bank seperti terlihat pada Gambar 7. 

 

FORM BANK

Simpan

ID BANK X (15)

Nama Bank X (50)

Status X (1)

Kembali

 
Gambar 7.Form BANK 

 

 

 

c. Form Unit 

Form Unit mengambarkan desain form yang 

digunakan untuk mengentrikan data unit seperti terlihat 

pada Gambar 8. 

FORM UNIT

Simpan

ID UNIT X (10)

Nama Unit X (100)

Penanggung Jawab Unit X (50)

Kembali

NIP Penanggung Jawab Unit X (15)

 

Gambar 8.Form Unit 

d. Form Lokasi 

Formlokasi mengambarkan desain form yang 

digunakan untuk mengentrikan data lokasi, seperti 

terlihat pada Gambar 9. 

FORM LOKASI

Simpan

Nama Lokasi X (100)

Kembali

 
Gambar 9.Form Lokasi 

e. Form Jenis Asset 

Form Jenis Asset mengambarkan  desain form 

yang digunakan untuk mengentrikan data Jenis Asset, 

seperti terlihat pada Gambar 10. 

FORM JENIS ASSET

Simpan

Nama Jenis Asset X (100)

Kembali

 
Gambar 10.Form Jenis Asset 

f. Form Jenis Biaya 

Form jenis biaya mengambarkan desain form 

yang digunakan untuk mengentrikan data jenis biaya, 

seperti terlihat pada Gambar 11. 
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FORM JENIS BIAYA

Simpan

Nama Jenis Biaya X (100)

Kembali

 
Gambar 11.Form Jenis Biaya 

 

 

 

 

 

g. Form Jenis Usaha 

Formjenis usaha mengambarkan  desain 

form yang digunakan untuk mengentrikan 

data jenis usaha seperti terlihat pada 

Gambar 12. 

FORM JENIS USAHA

Simpan

Nama Jenis Usaha X (100)

Kembali

   Gambar 12.Jenis Usaha 

h. FormAsset 

FormAsset mengambarkan desain form 

yang digunakan untuk mengentrikan data 

Asset, seperti terlihat pada Gambar 13. 

FORM Asset

Simpan

Kode Asset X (20)

Kembali

Nama Asset X (100)

Ket Asset X (100)

Jenis Asset X (11)

Lokasi X (11)

Status X (1)

Unit Pengelola X (10)

 
Gambar 13.Form Asset 

 

i. FormDetail Sewa 

Formdetail sewa mengambarkan desain 

form yang digunakan untuk mengentrikan 

detail sewa, seperti terlihat pada Gambar 

14. 

FORM DETAIL SEWA

Simpan

ASSET X (11)

Kembali

Uraian Kegiatan X (100)

Jenis Usaha X (11)

Tanggal Mulai (99-99-9999)

Tanggal Selesai (99-99-9999)

Gambar 14.Form Detail Sewa 

 

j. FormTarif Sewa 

Formtarif sewa mengambarkan  desain 

form yang digunakan untuk mengentrikan 

tarif sewa, seperti terlihat pada Gambar 15. 

 
FORM TARIF SEWA

Simpan

Detail Sewa X (11)

Kembali

Jenis Biaya X (100)

Keterangan Tarif X (11)

Jumlah Tarif 9 (12)

Tanggal Tarif 99-99-9999 99-99-9999s/d

 
Gambar 15. form Tarif sewa 

 

k. FormInvoice 

Forminvoice mengambarkan  desain form yang 

digunakan untuk mengentrikan transaksi 

pembayaran, seperti terlihat pada Gambar 16. 

FORM INVOICE

Simpan

Tarif Sewa X (11)

Kembali

Jumlah Tarif 9 (12)

Tanggal Berlaku 99-99-9999

Bank X (15)

 
Gambar 16.Form Invoice 

2. Desain Output 

Desain output merupakan perancangan antar 

muka yang digunakan untuk menampilkan hasil dari 

suatu proses, hingga dapat dilihat dan dapat dicetak 

sesuai dengan kebutuhan. Adapun perancangan output 

yang dihasilkan adalah sebagai berikut : 

 

a. Desain Kartu Penyewa 

Desain kartupenyewa yang menampilkan 

informasi singkat penyewa, dan digunakan untuk 

melakukan pembayaran pada bank berdasarkan ID 

penyewa, desain kartu penyewa seperti terlihat 

pada Gambar 17. 

 

Logo

Universitas Andalas

(Sistem Informasi Sewa Asset )

KARTU PELANGGAN/PENYEWA

ID Penyewa :

Nama Penyewa :

Telepon :

X (15)

X (100)

X (30)

Tanggal Terdaftar
99-99-9999

Barcode
X(15)

Gunakan ID Penyewa untuk melakukan pembayaran sewa ke Bank  
Gambar 17.Desain Kartu Penyewa 
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b. Desain Laporan Asset 

Laporan Asset merupakan laporan yang berisi 

daftar asset yang ada di universitas andalas, seperti 

terlihat pada Gambar 18. 

Logo

Universitas Andalas

(Sistem Informasi Sewa Asset )

DAFTAR ASET

No Nama Asset Jenis Asset Lokasi Keterangan

99 X (100) X (50) X (100) X (100)

 
Gambar 18. Desain Laporan Daftar Asset 

 

c. Desain Laporan Historis Pembayaran 

Laporan Historis Pembayaran merupakan 

laporan yang berisi daftar historis pembayaran 

asset dan fasilitas yang ada di universitas andalas, 

seperti terlihat pada Gambar 19. 

Logo

Universitas Andalas

(Sistem Informasi Sewa Asset )

HISTORIS PEMBAYARAN

No ID Penyewa Nama Penyewa Uraian Tanggal Bayar

99 X (20) X (100) 99 (9999-99-99 99:99:99)

Bukti Bayar Jumlah (Rp.)

X (50) 9 (12)

  
Gambar 19.Desain Laporan Historis Pemabayaran 

d. Desain Laporan Penyewa 

Laporan Penyewa merupakan laporan yang berisi 

daftar Penyewa asset dan fasilitas yang ada di 

universitas andalas, seperti terlihat pada Gambar 20. 

 

Logo

Universitas Andalas

(Sistem Informasi Sewa Asset )

REKAP PENYEWA

No ID Penyewa Nama Penyewa Uraian Jenis Usaha

99 X (50) X (50) X(100) X (100)

Jumlah Tagihan Jumlah Terhutang

9 (12) 9 (12)

Jumlah Bayar

9 (12)

 
Gambar 20. Desain laporan penyewa 

 

IV. IMPLEMENTASI DAN HASIL 

Model sistem informasi yang dikembangkan 

penelitian ini adalah model sistem informasi yang 

berbasis server. Dengan ini sistem ini pihak manajemen 

bisa mengakses sistem dimana saja mengunakan 

smartphone ataupun laptop, dan syarat harus 

mempunyai akses internet.dan pihak manajemen bisa 

memantau transaksi,dan penyewaan karena mereka 

mempunyai hak akses kedalam sistem. 

 

Implementasi sistem merupakan kelanjutan dari 

proses perancangan sistem yang mana 

mengimplementasikan rancangan sistem yang telah 

dibuat kedalam kode program sehingga tercipta sebuah 

sistem informasi yang sesuai dengan rancangan yang 

ada, dengan tujuan memastikan bahwa dengan adanya 

input yang diberikan dapat menghasilkan output yang 

diharapkan. 

1. Input  

Sistem yang dirancang memiliki form-form yang 

dapat digunakan untuk menginputkan data yang akan 

disimpan ke dalam database. Selain itu, form-form 

tersebut dapat juga digunakan untuk mengubah dan 

menghapus data, serta untuk pencarian data. 

a. Form Login 

Form login merupakan halaman yang tampil 

pertama kali, digunakan sebagai autentikasi pengguna 

sebelum mengakses halaman utama sistem. Form login 

dapat dilihat pada Gambar 21.  

 
Gambar 21. form login 

b. Halaman Beranda 

Halaman beranda merupakan halaman utama sistem 

setelah melakukan login. Halaman beranda dapat dilihat 

pada Gambar 22. 

 
Gambar 22. Halaman Beranda 

c. Form Bank 

Form Bank merupakan form entri data bank 

sebagai data master. Halaman Form Bank memiliki 2 

buah tombol, yaitu tombol simpan dan kembali. Yang 

mana pada form entri bank tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 23. 

 
Gambar 23. Form Bank 

Setelah melakukan entri data Bank dan mengklik 

tombol simpan maka akan muncul daftar BANK yang 
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telah dientrikan. Adapun daftar BANK tersebut dapat 

dilihat pada Gambar  24. 

 
Gambar 24. Daftar Bank 

d. Form Unit  

Merupakan form entri data unit sebagai data 

master. Halaman FormUnit memiliki 2 buah tombol, 

yaitu tombol simpan dan kembali. Yang mana pada 

form entri Unit tersebut dapat dilihat pada Gambar 

25. 

 

 
Gambar 25. Form Unit 

Setelah melakukan entri data Unit dan mengklik 

tombol simpan maka akan muncul daftar Unit yang 

telah dientrikan. Adapun daftar Unit tersebut dapat 

dilihat pada Gambar 26. 

 
Gambar 26.Daftar Unit 

e. Form Lokasi 

Form Lokasi merupakan form entri data lokasi 

sebagai data master. Halaman FormLokasi memiliki 2 

buah tombol, yaitu tombol simpan dan kembali. Yang 

mana pada form entri Lokasi tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 27. 

 
Gambar 27. Form Lokasi 

Setelah melakukan entri data Lokasi dan mengklik 

tombol simpan maka akan muncul daftar Lokasi yang 

telah dientrikan. Adapun daftar Lokasi tersebut dapat 

dilihat pada Gambar 28. 

 
Gambar 28.Daftar Lokasi 

f. Form Jenis Asset 

Form Jenis Asset merupakan form entri data jenis asset 

sebagai data master. Halaman Formjenis asset memiliki 2 

buah tombol, yaitu tombol simpan dan kembali. Yang mana 

pada form entri jenis asset tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 29. 

 
Gambar 29.Form Jenis Asset 

Setelah melakukan entri data Jenis Asset dan 

mengklik tombol simpan maka akan muncul daftar Jenis 

Asset yang telah dientrikan. Adapun daftar Jenis asset 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 30. 
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Gambar 30.Daftar Jenis Asset 

g. Form Jenis Biaya 

Form jenis biaya merupakan form entri data jenis 

biaya sebagai data master. Halaman Formjenis biaya 

memiliki 2 buah tombol, yaitu tombol simpan dan 

kembali. Yang mana pada form entri jenis biaya 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 31. 

 

 
Gambar 31.Form Jenis Biaya 

Setelah melakukan entri data Jenis biaya dan 

mengklik tombol simpan maka akan muncul daftar 

Jenis biaya yang telah dientrikan. Adapun daftar Jenis 

biaya tersebut dapat dilihat pada Gambar 32. 

 

 
Gambar 32 Daftar Jenis Biaya 

h. Form Jenis Usaha 

Form jenis usaha merupakan form entri data jenis 

usaha sebagai data master. Halaman Formjenis usaha 

memiliki 2 buah tombol, yaitu tombol simpan dan 

kembali. Yang mana pada form entri jenis usaha 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 33. 

 
Gambar 33.Form Jenis Usaha 

 

Setelah melakukan entri data Jenis usaha dan 

mengklik tombol simpan maka akan muncul daftar 

jenis usaha yang telah dientrikan. Adapun daftar Jenis 

usaha tersebut dapat dilihat pada Gambar 34. 

 

 
Gambar 34 Daftar Jenis Usaha 

 

i. Form Asset 

From asset merupakan form entri data asset sebagai 

data master. Halaman FormAsset memiliki 2 buah tombol, 

yaitu tombol simpan dan kembali. Yang mana pada form 

entri asset tersebut dapat dilihat pada Gambar 35. 

 

 
Gambar 35.Form Asset 

 

Setelah melakukan entri data asset dan mengklik 

tombol simpan maka akan muncul daftar asset yang telah 

dientrikan. Adapun daftar asset tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 36. 

 
Gambar 36. Daftar Asset 
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j. Form Penyewa 

Form Penyewa merupakan form entri data 

penyewa yang akan disimpan sebagai data 

penyewa.Halaman Form Penyewa memiliki 2 buah 

tombol, yaitu tombol simpan dan kembali. Yang mana 

pada form entri data Penyewa tersebut dapat dilihat 

pada Gambar 37. 

 

 
Gambar 37.From Penyewa 

Setelah melakukan entri data penyewa dan 

mengklik tombol simpan maka akan muncul daftar 

penyewa yang telah dientrikan. Adapun daftar 

penyewa tersebut dapat dilihat pada Gambar 38. 

 
Gambar 38.Daftar Penyewa 

k. Form Detail Sewa 

Form detail sewa merupakan form entri data 

detail sewa. Halaman Formdetail sewa memiliki 2 

buah tombol, yaitu tombol simpan dan kembali. 

Yang mana pada form entri detail sewa tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 39. 

 
Gambar 39.Form Detail Sewa 

 

Setelah melakukan entri data detail sewa 

dan mengklik tombol simpan maka akan muncul 

daftar detail sewa yang telah dientrikan. Adapun 

daftar detail sewa tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 40. 

 
Gambar 40. Daftar Detail Sewa 

l. Form Tarif Sewa 

Form tarif sewa merupakan form entri data tariff 

sewa. Halaman Formtarif sewa memiliki 2 buah 

tombol, yaitu tombol simpan dan kembali. Yang mana 

pada form entri tarif sewa tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 41. 

 
Gambar 41.Form Tarif sewa 

Setelah melakukan entri data detail sewa dan 

mengklik tombol simpan maka akan muncul daftar 

detail sewa yang telah dientrikan. Adapun daftar 

detail sewa tersebut dapat dilihat pada Gambar 42. 

 

 
Gambar 42. Daftar Tarif Sewa 

 

2. Proses 
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Pada form ini dilakukan proses perhitungan jumlah 

biaya sewa yang telah di entrikan pada detail sewa dan 

tarif sewa. 

a. Form invoice sewa merupakan form entri invoice 

sewa. Halaman Forminvoice sewa memiliki 2 buah 

tombol, yaitu tombol simpan dan kembali. Yang 

mana pada form entri invoice sewa tersebut dapat 

dilihat pada Gambar 43. 

 
Gambar 43.Form Invoice Sewa 

Setelah melakukan entri invoice sewa dan 

mengklik tombol simpan maka akan muncul daftar 

invoice sewa yang telah dientrikan. Adapun daftar 

invoice sewa tersebut dapat dilihat pada Gambar 

44. 

 
Gambar 44. Daftar  Invoice Sewa 

3. Laporan 

Laporan yang terdiri dari Laporan Penyewa, laporan 

asset dan laporan histori pembayaran, 

a. Laporan Penyewa 

Laporan Penyewa merupakan laporan semua 

Penyewa yang telah dibayar atau belum oleh semua 

Penyewa, laporan bisa dilihat pada Gambar 45. 

 

 
Gambar 45. Laporan Penyewa 

b. Laporan asset 

Laporan asset merupakan laporan semua asset 

yang telah di entrikan di menu master, laporan bisa 

dilihat pada Gambar 46. 

 
Gambar 46.Laporan Asset 

 

c. Laporan historis pembayaran 

Laporan historis merupakan laporan semua 

histori pembayaran yang dilakukan oleh penyewa, 

laporan histori pembayaran dapat dilihat seperti 

Gambar 47. 

 
Gambar 47.Laporan Historis Pembayaran 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

terhadap Sistem Informasi Sewa Aset Dan Fasilitas Berbasis 

Web Pada Universitas Andalas dapat diambil kesimpulan 

bahwa :Dengan adanya sistem informasi aset pencatatan 

pembayaran sewa dan fasilitas dapat di simpan berupa 

digital, mencari status penyewa dan fasilitas yang sudah 

membayar atau separuh membayar dapat menggunakan 

menu pencarian, sehingga waktu yang dibutuhkan untuk 

mencari data lebih cepat, merekap data transaksi keseluruhan 

membutuhkan waktu yang singkat dan data yang di peroleh 

benar, pimpinan dapat melihat kegiatan yang sedang berjalan 

dengan mudah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah 

dilakukan penulis ingin memberikan beberapa saran dengan 

harapan sistem informasi sewa aset dan fasilitas berbasis web 

pada universitas andalasdapat digunakan dan bermanfaat 

bagi institusi pendidikan manapun terutama Universitas 

Andalas. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut 

:(1).Diharapkan dengan adanya sistem informasi sewa aset 

dan fasilitas ini data yang di input oleh administratordapat di 
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isi dengan lengkap dan mudah tanpa harus kekurangan 

data,(2).Kepada administratorperlu training terlebih dahulu 

agar bisa menguasai sistem informasi ini dengan benar dan 

dapat memberikan petunjuk bagi pimpinan cara penggunaan 

sistem informasi ini. 

Sistem ini masih jauh dari kata sempurna, untuk itu 

disarankan dapat dijadikan dasar untuk pengembangan 

sistem selanjutnya sehingga terciptalah sebuah sistem yang 

lebih baik lagi. 
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